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1.1 Latar Belakang

Kopi adalah salah satu komoditas global vang paling banvak dikonsumsi
dan memiliki nilai ekonomi vang Ii.uggi_ Di Indonesia sendin, kopi telah lama
menjadi bagian penting dalam kehidupan ‘m 5 arakal. Tidak hanya dinikmati oleh
kalangan dewasa. tetapi juga meryuﬁblﬁtﬂ ﬂﬁi gaya hidup generasi muda yang
menjadikan kedai kopi sebagni fempat bﬂkﬁnpn], berdiskusi, bekerja, hingga
sekadar_bersantai. Pertumbuhan pesat kedai kopi modem di berbagai dserah
m-embukﬁknn bahwa kopi mnmiﬁh dimensi mai.huhp_ d‘.nhgus emosional
yang mendslam [1].

Eﬂjauh. kopi memiliki keragaman cita rasa vang luas, mulai dari manis,
pahit, h&w..asﬂm. vang muncal dari kombinasi Fakmrwhﬂ:hﬁimude
pengolahan, tingkal sangrai, dan teknik penyeduhan. Setiap rasa menghadirkan
pengulaman tersendiri bagi penikmatnya. Penelition konsumen nwmm;hkkan
baliwa mmumﬂ sering kali berperan dalam menentukan mlm_m kopi.
M}f!-;-mmmng vang sedang merasa bahagia idﬁ.ml; memilih kapi
dmrm minis seperti caramel macchiato, mnenmmﬁlﬁ'uqu&.mg sedih
atau melunkolis kebih lertank pada kopi pahit sepen:t espresso. Dulum suasana natral
atau santai, kop dengan cita rsa asam seperti pour-over hissanya menjadi pilihan
utama {2].

Kajian ilmish dalam bidang sensorik kopi memperkuat fenomena ini. Para
peneliti menemukan hahwa ﬁlgkﬁ.nnﬂmfw signifikan terhadap cita
rasa kopi: semakin gelap sangrainya. semakin kuat rasa pehit yang ditimbulkan,

sementara sangrai ringan menghasilkan profil rasa yang lebih asam dan kompleks,
Metode penyeduhan pun turut memengaruhi hasil akhir. Saduhan manual dengan
metode tertentu dapat menonjolkan rasa asam atau manis alami dart kopi [3]. Oleh
karena itu, pemetann emosi dengan kategor rasa kopi bahagia dengan manis, sedih



I3

dengan pahit. dan netral dengan asam dapat dipandang sebagai sebuah konsep yang
memiliki dasar ilmiah yang kuat, bukan sekadar teon tanpa bukti.

Seiring perkembangan teknologi, khususnya kecerdasan buatan {Artificial
Intelligence). ide untuk menghadirkan pengalaman minum kopi yang lebih personal
kini semakin mungkin diwujudkan. Salah satu teknologi vang relevan adalah
pengenalan ekspresi wajah (Facial Expression-Recognition  FER ). Dengan bantuan
deep learning, khususnya Convolutional Neural Metwork (CNN), sistem komputer
dapat mnﬂmnhmmnnusmmihnmmmkm baik [4]. FER sendin
telah banyak digunakun dalam biding keschatan, pendidikan, hingga hiburan.
Nmmu.gﬁmuapannﬂ dalam industri kopi masih jarang dilakukan.

Integrasi antara FER dun sistem rekomendasi members
Hﬁﬁ dalam dunia kopi. Dengan teknologi ini. sistem dapat mendetcksi emosi
pengguna melalui ekspresi wajah dan secar otomatis memberikan: fmdﬂ.i]
kqﬂmw Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa mw
‘berbasis emosi dapat meningkotknn kenyamonan  pengguna ‘karena  hasil
rekomendasi terass lebih relevan dan personal [5]. Jika konsep ini diterapkan dalam
industri kopi. maka pengaluman pelanggan tidak hanya sekadar menikmati
minuman, tetapi juga merasakan keterhubungan emm dengan produk vang

Dengan dasar fersebut, penelitian ini berujuan untuk mengembangkan
sistem rekomendasi minuman kopi berbasis ckspresi wajah menggunakan deep
learning, Sistem ini ﬂiﬁmpkﬂn mampu mmﬁ&ﬂm_ﬁngnlmn baru dalam

menikmati kopi, sckaligus memperlihatkan bagaimana teknologi modem dapat
berpadu dengan kebinsaan sehari-hari masyarakat.

an peluang inovasi

12 Rumusan Masalah

Berdasarkan mumusan masalzsh dalam penelitian ini dirancang untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan utama yang muncul dan latar belakang. Adapun
permasalshan yang hendak dikaji adalah sebagai berikut :



I. Bagaimana mengimplementasikan sistem rekomendasi minuman kopi
berdasarkan ekspresi wajah menggunakan metode deep learning agar dapat
memberikan rekomendasi rasa kopi yang sesual dengan kondisi emosional
pengguna’

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitisn lebih terfokus, penulis menctapkan beberapa batasan
masalah sebagai berikut :

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini &

| Mengembangkan model deep leaming berbasis CNN untuk mendeteksi
ekspresi wajah dan mengklasifikasikan ke dalam tiga emosi utama {senang,
sedih, netral).

2 Menerapkan pemetaan hasil klasifikasi emosi ke dalam kategori rasa kopi
sebagni dasar rekomendnsi.




3  Membangun aplikasi prototipe sistem rekomendasi kopi yang dapat bekerja
secarn rteal-time, meliputi deteksi wajah, klasifikasi emosi, hinggn
penampilan rekomendasi kopi

4 Mengevaluasi kinerja sistem baik dari segi akurasi pengenalan ekspresi
wajah maupun kesesusian tekomendasi kopi veng dihasilkan dengan

menikmati kopi sesual dengan suasana hati, sehingga lebih relevan
dan bermakna.
Lo Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut -
+ BABIPENDAHULUAN: berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan



« BAB Il TINJAUAN PUSTAKA: membahas teori-teon1 yang mendukung
« BAB Il METODE PENELITIAN: menjnhkamamdbymgcﬁymhn
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